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Abstrak: Cakupan kunjungan ibu dan balita ke Posyandu di Jawa Timur pada tahun 2023 belum
mencapai target yang ditetapkan. Di Kabupaten Bangkalan, capaian K6 masih di bawah standar,
yaitu hanya 56% dari target 100%. Tujuan penelitian ini adalah untuk meningkatkan jumlah
kunjungan Posyandu melalui penggunaan aplikasi pengingat alarm. Metode: Desain penelitian
menggunakan analisis deskriptif dengan pendekatan deskriptif-komparatif. Populasi adalah balita
dan ibu hamil yang terdaftar di wilayah kerja Posyandu Jaddih. Teknik pengambilan sampel yang
digunakan adalah consecutive sampling. Hasil: Penelitian menunjukkan bahwa setelah penggunaan
alarm pengingat, jumlah kunjungan ibu hamil meningkat sebesar 60% dibandingkan sebelumnya,
dan jumlah anak pada kelompok usia tersebut juga meningkat sebesar 69%. Kesimpulan: Metode
Alarm Pengingat cukup efektif dalam meningkatkan pelayanan promotif dan preventif serta
kepatuhan pasien terhadap kunjungan Posyandu baik ibu hamil maupun balita di wilayah kerja
Posyandu Jaddih.

Kata Kunci: Alarm Pengingat, Kunjungan Posyandu, Balita, Ibu Hamil

Abstract : Introduction: The coverage of maternal and toddler visits to integrated health service
posts (Posyandu) in East Java in 2023 has not yet reached the set target. In Bangkalan Regency, the
K6 achievement is still below the standard, at only 56% of the 100% target. The purpose of this
study is to increase the number of Posyandu visits through the use of an alarm reminder
application.Method: The study design used descriptive analysis with a descriptive-comparative
approach. The population was toddlers and pregnant women registered in the Jaddih Posyandu work
area. The sampling technique used was consecutive sampling.Results: The study showed that after
the use of the alarm reminder, the number of visits by pregnant women increased by 60% compared
to the previous number, and the number of children in the age group also increased by
69%.Conclusion: The Alarm Reminder method is quite effective in improving promotive and
preventive services and patient compliance with Posyandu visits for both pregnant women and
toddlers in the Jaddih Posyandu work area.
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Pendahuluan

Posyandu merupakan kegiatan bulanan yang bertujuan memantau perkembangan berat
badan balita melalui penggunaan Kartu Menuju Sehat (KMS), sekaligus memberikan
edukasi gizi dan layanan kesehatan dasar bagi bayi dan balita [1] untuk mendapatkan
informasi terbaru tentang kesehatan yang bermanfaatdalam menentukan pola hidup
sehat dalam setiap harinya [2]. Posyandu sebagai pusat kegiatan masyarakat dalam bidang
kesehatan melaksanakan pelayanan KB, gizi, imunisasi, penanggulangan diare, dan KIA.
Kunjungan ke Posyandu bagi ibu hamil sangat di perlukan mengingat pemeriksaan dan
pemberian tablet Fe juga di laksanakan di Posyandu yang di laksanakan di posyandu oleh
bidan. Posyandu didirikan untuk menjaga kesehatan bayi, balita dan ibu hamil lebih
terjaga sehingga dapat meningkatkan derajat kesehatan masyarakat lebih terjamin untuk
generasi berikutnya, menurunkan angka kematian bayi dan balita, angka kelahiran agar
terwujud keluarga kecil bahagia dan sejahtera. Posyandu merupakan kegiatan kesehatan
dasar yang diselenggarakan oleh masyarakat dan untuk masyarakat yang dibantu oleh
petugas kesehatan [3].

Pelayanan kesehatan rutin Posyandu adalah untuk memantau kesehatan ibu dan janin,
serta memberikan edukasi seputar kehamilan dan persiapan persalinan. Kegiatan ini
mencakup pemeriksaan kesehatan (seperti pengukuran berat badan dan tekanan darah),
pemantauan gizi, pemberian suplemen, konsultasi, dan imunisasi seperti TT (Tetanus
Toksoid) dan kunjungan balita ke posyandu merupakan salah satu faktor penting dalam
proses pemantauan tumbuh kembang balita. Berdasarkan persentase rata-rata balita yang
ditimbang di Indonesia pada tahun 2022 adalah 74,1% anak per bulan. Jumlah ini
meningkat dari tahun 2021 sebesar 69,0% anak per bulan. Namun, angka ini masih jauh
untuk 100% semua balita ditimbang (Kemenkes RI, 2022). Data di Jawa Timur pada tahun
2021 angka D/S tercatat hanya sebesar 64,31%. Persentase pencapaian ini mengalami
penurunan dibanding dengan tahun 2020, yaitu sebesar 48,4% juga. Cakupan kunjungan

ibu dan balita ke posyandu di Jawa Timur tahun 2023 belum mencapai target yang
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ditetapkan. Cakupan ibu hamil Kunjungan Pertama (K1) adalah 89,1% dan Kunjungan
Keempat (K4) adalah 87,2%. Sementara itu, angka pemanfaatan posyandu oleh ibu balita
secara umum masih relatif rendah di Jawa Timur yaitu 64,31% dan pemanfaatan posyandu
di Bangkalan untuk K1 (90%), K4 (75,48), K6 (56%) angka tersebut masih dibawah standar
100% cakupan Kunjungan [4]

Penyebab rendahnya kunjungan balita ke posyandu salah satunya adalah kurangnya
pengetahuan ibu tentang waktu atau jadwal posyandu [5]. adalah karena ibu tidak
mengetahui atau lupa kapan harus membawa bayinya ke Posyandu. Selain itu faktor
pendidikan, pengetahuan, pekerjaan, jarak, dukungan keluarga, tenaga kesehatan menjadi
faktor penting yang harus menjadi perhatian penting untuk kunjungan ke posyandu [5].
Ketidakaktifan ibu dalam kegiatan penimbangan di posyandu menyebabkan tidak
mendapat penyuluhan kesehatan, tidak mendapat vitamin A, ibu balita tidak mengetahui
pertumbuhan dan perkembangan berat badan balita, ibu balita tidak mendapatkan
pemberian dan penyuluhan tentang makanan tambahan (PMT) [6].

Dampak ketidakhadiran ibu balita ke posyandu antara lain kurangnya pemahaman
mengenai pentingnya pemantauan status gizi, berkurangnya dukungan tenaga kesehatan
atau kader dalam menangani masalah kesehatan balita, serta tidak optimalnya
pemantauan pertumbuhan dan perkembangan melalui KMS. KMS sendiri berfungsi
sebagai media pencatatan rutin untuk deteksi dini kelainan pertumbuhanUpaya
peningkatan kunjungan posyandu telah dilakukan, misalnya melalui kunjungan rumah
kepada ibu balita yang jarang hadir. Namun, capaian target masih belum optimal. Salah
satu solusi yang dapat diterapkan adalah penggunaan Reminder Message pesan yang
dikirimkan untuk mengingatkan seseorang terhadap suatu informasi tertentu [7], mengingat
meskipun telepon genggam banyak dipakai di daerah penelitian, sebagian besar ibu belum
memanfaatkannya untuk memanfaatkan pesan pengingat.

Pesan pengingat yang disampaikan secara tepat waktu dan kontekstual dapat
memberikan manfaat lebih besar [7]. Metode ini juga terbukti hemat biaya dan waktu.
Penerapan Reminder Message pada pelayanan posyandu balita pun telah dilakukan
Novianti (2019) dengan hasil positif. Penelitian ini menggunakan alarm reminder sebagai
pengingat ibu balita dan ibu hamil untuk rutin datang ke posyandu sebagai suatu strategi

promosi kesehatan untuk meningkatkan jumlah ibu yang membawa balitanya dan jumlah
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ibu hamil yang memeriksakan kehamilannya ke posyandu. Upaya peningkatan kunjungan
misalnya dapat melalui kunjungan rumah kepada ibu balita yang jarang hadir. Namun,
capaian target masih belum optimal. Salah satu solusi yang dapat diterapkan adalah
penggunaan Reminder Message atau alarm reminder yang merupakan pesan atau notifikasi
yang dikirimkan untuk mengingatkan seseorang terhadap suatu informasi tertentu.
Pesan pengingat yang disampaikan secara tepat waktu dan kontekstual dapat

memberikan manfaat lebih besar.

Metode Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah studi pre-eksperimental
(desain  One-Group Pretest-Posttest) untuk mengukur dampak intervensi dengan
pendekatan yang digunakan adalah deskriptif-komparatif yaitu desain yang mencoba
membandingkan perbedaan atau persamaan kunjungan posyandu pada dua kelompok yaitu
ibu hamil dan balita. Populasi dalam penelitian ini adalah balita dan ibu hamil yang tercatat
di wilayah kerja Posyandu Jaddih dengan rincian jumlah balita sebanyak 44 dan ibu hamil
sebanyak 24 dengan jumlah sampel ibu hamil sebanyak 20 dan balita sebanyak 43 , teknik
pengambilan sampel yang digunakan adalah simple random sampling dengan dengan
kriteria inkulusi : balita sehat pada saat dilalukukan imunisasi, ibu hamil dengan status
kunjungan ulang. Kriteria ekslusi penelitian ini adalah : balita yang mengalami gangguan
tumbuh kembang. Instrumen dalam penelitian ini menggunakan alarm reminder melalui
smartphone atau alarm reminder non smartphone. Penelitian dilakukan pada bulan
Desember 2024, dan uji kelayakan etis dilakukan di Universitas NHM dengan Nomor:
2940/KEPK/STIKES-NHM/EC/VI111/2024.
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Hasil Penelitian dan Pembahasan

Usia Balita

40

20

0
Usia 0-6 7-12  13-24 25-36 >36 Total
bulan bulan bulan bulan bulan

Gambar 1. Distribusi Frekuensi Usia Balita
Gambar 1 menunjukkan bahwa mayoritas responden balita berada dalam kelompok
usia 13-24 bulan (39%) dan 25-36 bulan (28%). Kelompok usia ini secara kolektif
mendominasi sampel penelitian, mencakup lebih dari dua pertiga total responden (67%).
Sebaliknya, kelompok usia yang paling sedikit ditemui adalah balita berusia di atas 36

bulan, yang hanya menyumbang 5% dari total sampel
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Gambar 2. Distribusi Frekuensi Pekerjaan lbu Balita
Gambar 2 menunjukkan bahwa Sebagian besar responden ibu balita memiliki
pekerjaan sebagai Ibu Rumah Tangga (IRT), mencakup 55% dari total sampel atau
sebanyak 20 responden. Pekerjaan petani merupakan Kkategori terbanyak kedua,
dengan 13 responden (36%). Kategori lainnya seperti swasta (6%, 2 responden)
dan PNS/POLRI (3%, 1 responden) memiliki proporsi yang relatif kecil dalam populasi

studi ini.
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Gambar 3. Distribusi Frekuensi Paritas Ibu Hamil
Gambar 3. mengindikasikan bahwa sebagian besar subjek penelitian
adalah multigravida dan grandemultigravida. Masing-masing kategori ini menyumbang
jumlah responden yang sama, yaitu 10 orang atau 40% dari total populasi studi.
Kategori primigravida (ibu yang hamil untuk pertama kalinya) merupakan kelompok
minoritas dalam sampel ini, dengan hanya 5 responden atau 20% dari total keseluruhan.
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Gambar 4. Distribusi Frekuensi Pekerjaan Ibu Hamil
Gambar 4 mengindikasikan bahwa mayoritas responden ibu hamil memiliki pekerjaan
sebagai Petani, mencakup lebih dari separuh sampel atau 52% (13 responden). Kategori Ibu
Rumah Tangga (IRT) merupakan proporsi terbesar kedua, dengan 10 responden
atau 40%  dari  total  populasi  studi. Kategori  pekerjaan  formal
seperti Swasta dan PNS/POLRI memiliki jumlah responden yang sangat minim, masing-

masing hanya 1 responden atau 4% dari total sampel.
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Tabel 1. Gambaran jumlah peserta posyandu sebelum penggunaan Alrm Reminder

Pre Intervensi Pos Intervensi

Pengunjung Posyandu

n % n %
Ibu Hamil 15 30,0 17 29,8
Balita 35 70,0 40 70,2
Total 50 100,0 57 100,0
Mean 1,70
Median 2,00
Std. Deviation 0,463

Gambar Tabel 1 menunjukkan bahwa sebelum penggunaan alarm reminder, jumlah
kehadiran tercatat sebanyak 15 ibu hamil. Setelah alarm reminder diimplementasikan,
jumlah kunjungan meningkat menjadi 17 ibu hamil. Hal ini menunjukkan efektivitas
intervensi ini dapat mendorong partisipasi ibu hamil. Untuk kelompok balita, jumlah
kunjungan juga mengalami peningkatan, dari 35 balita sebelum intervensi
menjadi 40 balita setelah alarm reminder digunakan.

Ibu yang aktif dalam membawa anaknya ke posyandu akan memperoleh informasi
terkait status gizi balita yang diberikan oleh petugas kesehatan, sebaliknya ketidakaktifan
ibu dalam kegiatan di posyandu menyebabkan ibu tidak mendapatkan penyuluhan
Kesehatan, tidak mendapatkan vitamin A, ibu balita tidak mengetahui pertumbuhan dan
perkembangan berat badan balita, ibu balita tidak mendapatkan pemberian dan penyuluhan
tentang pemberian makanan tambahan yang bergizi[8]. Upaya peningkatan kunjungan
posyandu telah dilakukan, misalnya melalui kunjungan rumah kepada ibu balita yang
jarang hadir. Namun, capaian target masih belum optimal. Salah satu solusi yang dapat
diterapkan adalah penggunaan Reminder Message—pesan yang dikirimkan untuk
mengingatkan seseorang terhadap suatu informasi tertentu. Pesan pengingat yang
disampaikan secara tepat waktu dan kontekstual dapat memberikan manfaat lebih besar.
efektif

meningkatkan layanan promotif-preventif serta kepatuhan pasien, termasuk pada

Berbagai penelitian membuktikan bahwa metode Reminder Message
penyakit mental, penyakit kronis[9].

Sebagian ibu balita menganggap pemeriksaan posyandu hanya perlu dilakukan saat
anak sakit, atau tidak perlu jika anak tampak sehat. Kondisi ini menjadi hambatan non-fisik

yang besar, karena reminder message ini mengingatkan jadwal, tetapi tidak otomatis
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membentuk kesadaran. PKM sebelumnya telah menegaskan bahwa intervensi pengingat
sebaiknya diintegrasikan dengan penyuluhan kesehatan agar ibu memahami manfaat
pemantauan tumbuh kembang secara berkala. Hasil dari penelitian menunjukkan adanya
peningkatan kunjungan setelah menggunakan alarm reminder, sehingga alarm reminder
dapat digunakan salah satunya untuk meningkatkan kepatuhan seseorang. Alarm reminder
merupakan salah satu dari beberapa aplikasi dan sistem yang dirancang khusus untuk
membantu mengingatkan jadwal kunjungan posyandu dengan fitur alarm, notifikasi, atau
pesan. Inovasi semacam ini terbukti efektif meningkatkan kehadiran ibu dan balita di
posyandu.

Kepatuhan dalam kunjungan posyandu merupakan faktor yang sangat penting untuk
mencapai keberhasilan Kesehatan ibu dan anak, terutama untuk Kesehatan dan
perkembangan tumbuh kembang anak. Salah satu penyebab kurangnya kunjungan adalah
ketidak patuhan ibu untuk membawa anaknya ke posyandu karena lupa jadwal, atau
kegiatan lain, atau alasan Kesehatan. Sehingga dibutuhkan alternative untuk memudahkan
ibu dalam mengetahui jadwal posyandu sekaligus untuk meningkatkan capaian kunjungan
posyandu agar tujuan peningkatan Kesehatan ibu dan anak dapat lebih maksimal. Reminder
message tidak hanya efektif antara kelompok-kelompok, tetapi juga efektif dalam suatu
kelompok. Ini menunjukkan pentingnya reminder message bukan hanya untuk
meningkatkan kepatuhan, tetapi juga pada pemeliharaan kepatuhan[10]

Hal ini juga sejalan dengan penelitian Liu dan Varshney, 2019 dalam (Rini Fahriani
Zees & Hafni Van Gobel, 2021) bahwa SMS reminder terbukti mampu menyediakan
informasi layanan Kesehatan untuk membenatu pasien membuat keputusan yang lebih
baik, mengikuti saran dokter, menerima layanan Kesehatan lebih baik, sebagai pengingat
dan pemantauan[11]. Penelitian Noviyanti dalam Haryono (2022) menunjukkan bahwa
pengingat atau reminder dapat diterima sebagai strategi yang untuk meningkatkan
kepatuhan ibu hamil dalam mengonsusmsi tablet besi. Selain itu, pesan reminder
juga dapat menghemat biaya dan waktu . Reminder message diterapkan untuk

pelayanan Posyandu Balita menunjukkan hasil yang positif [7].

176



http://ejournal.unitomo.ac.id/index.php/jhest
P-1SSN 2615-398X (cetak) / E-ISSN 2622-3600 (online)

4.10.25139/htc.v9i1.11261
Jurnal Ilmiah : JJHESTECH, Vol. 9 No. 1,
Bulan Desember Tahun 2025, Halaman 169 - 180

Kunjungan posyandu berkaitan langsung dengan peran ibu sebagai penanggung
jawab kesehatan anak, mengingat balita sangat bergantung pada ibunya. Pemantauan
melalui KMS juga menjadi media penting untuk deteksi dini apabila terjadi kelainan atau
hambatan dalam pertumbuhan anak. Frekuensi kunjungan yang rutin memiliki korelasi
yang sangat kuat dengan status gizi balita. Upaya tenaga kesehatan dalam meningkatkan
kunjungan, termasuk melalui kunjungan rumah bagi ibu yang jarang hadir di posyandu,
merupakan langkah strategis yang perlu terus dikembangkan. Dalam penelitian ini juga
membahas tentang karakteristik ibu dna balita yang merupakan faktor pendukung
kunjungan ke posyandu.

Ibu yang bekerja di rumah menghabiskan waktunya untuk melakukannya berbagai
pekerjaan rumah dan yang bekerja di luar rumah seperti di kantor dan tempat kerja lainnya
tidak memiliki kesempatan untuk ke posyandu dengan alasan kegiatan posyandu yang
biasanya dilakukan pagi hari bersamaan dengan waktu kerja mereka[12]. Hal ini sesuai
dengan karekteristik responden dalam penelitian ini dimana mayoritas responden ibu hamil
memiliki pekerjaan sebagai Petani, mencakup lebih dari separuh sampel
atau 52% (13 responden). Kategori Ibu Rumah Tangga (IRT) merupakan proporsi terbesar
kedua, dengan 10 responden atau 40% dari total populasi studi. Kategori pekerjaan formal
seperti Swasta dan PNS/POLRI memiliki jumlah responden yang sangat minim, masing-
masing hanya 1 responden atau 4% dari total sampel. pekerjaan ibu berpengaruh terhadap
perkembangan kognitif dan emosional anak pada ibu yang kembali ke pekerjaan dengan
waktu penuh dibanding ibu yang bekerja dengan setengah waktu kerja[13].

Jumlah anggota keluarga akan mempengaruhi kehadiran ibu yang mempunyai anak
balita untuk hadir atau berpartisipasi dalam Posyandu. Menurut Hurlock (2010) dalam
Simbolon (2020), semakin besar keluarga maka semakin besar pula permasalahan yang
akan muncul di rumah terutama untuk mengurus kesehatan anak mereka. Jumlah balita
merupakan individu yang menjadi tanggung jawab keluarga. Jumlah balita dalam satu
keluarga mempengaruhi perhatian seorang ibu kepada balitanya, dimana semakin banyak
anak dalam keluarga akan menambah kesibukan ibu dan pada akhirnya tidak punya waktu
untuk keluarga dan akan gagal membawa balita ke Posyandu[14]. Hal ini seperti hasil
penelitian ini ditemukan karakteristik responden sebagian besar subjek penelitian

adalah multigravida dan grandemultigravida. Masing-masing kategori ini menyumbang

177


http://ejournal.unitomo.ac.id/index.php/jhest

e Pengaruh Pemanfaatan Alarm Reminder Terhadap
e Peningkatan Kunjungan Balita Dan Ibu Hamil Di Posyandu

A Novi Anggraeni'”, Rohilatul Jannah®, Arkha Rosyaria Badrus?"
~ Umianita Risca Wulandari®' Sylvina Rahmawati®

tUniversitas Noor Huda Mustofa

2Universitas Dr. Soetomo Surabaya

311K Bhakti Wiyata Kediri

4Akbid Aifa Husada

jumlah responden yang sama, yaitu 10 orang atau 40% dari total populasi studi.
Kategori primigravida (ibu yang hamil untuk pertama kalinya) merupakan kelompok
minoritas dalam sampel ini, dengan hanya 5 responden atau 20% dari total keseluruhan
Usia balita, yaitu 0 hingga 59 bulan, wajib rutin dibawa ke posyandu untuk
pemantauan tumbuh kembang yang optimal. Kepatuhan untuk datang ke posyandu secara
rutin sangat penting, bahkan jika anak sudah tidak demam atau tidak ke posyandu lagi di
luar waktu imunisasi. Ada standar kepatuhan yang bisa dijadikan patokan, misalnya balita
aktif jika datang menimbang minimal 4 kali berturut-turut untuk usia di atas 6 bulan. Hasil
penelitian ini  menujukkan karakteristik usia responden adalah menunjukkan
bahwa mayoritas responden balita berada dalam kelompok usia 13-24 bulan (39%) dan 25-
36 bulan (28%). Kelompok usia ini secara kolektif mendominasi sampel penelitian,
mencakup lebih dari dua pertiga total responden (67%). Sebaliknya, kelompok usia yang
paling sedikit ditemui adalah balita berusia di atas 36 bulan, yang hanya
menyumbang 5% dari total sampel. Data profil kesehatan ibu dan anak tahun 2020
menunjukkan terjadinya penurunan kunjungan pemeriksaan kehamilan dan pelayanan
kesehatan bagi bayi, anak umur di bawah lima tahun (balita), dan anak serta tutupnya
sebagian besar posyandu di Indonesia selama pandemi ini terjadi. Oleh karena itu,
menunggu kunjungan layanan kesehatan ibu dan anak terutama layanan pada 1.000 Hari
pertama kehidupan (HPK) dikhawatirkan akan membawa dampak negatif terhadap

pertumbuhan dan perkembangan anak.(Badan Pusat Statistik Indonesia, 2020)[15].

Kesimpulan

Alarm reminder atau alarm pengingat merupakan cara yang dapat dilakukan untuk
meningkatkan kepatuhan seseorang. Penelitian ini menunjukkan pemberian pesan
pengingat melalui alarm di handphone memiliki pengaruh terhadap kunjungan balita dan
ibu hamil di Posyandu Jaddih. Terjadi peningkatan kunjungan balita dan ibu hamil ke
Posyandu sebelum dan sesudah diberikan alarm reminder. Peneliti berharap pemberian

alarm pengingat dapat diterapkan pula di tempat pelayanan kesehatan lainnya atau dapat
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dilakukan penelitian lanjutan untuk membuat media khusus atau aplikasi sejenis sebagai

reminder jadwal program-program kesehatan
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